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KEMUDAHAN AKUNTANSI STANDAR ETAP
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(D)Akuntansi Keuangan Menengah
(E) Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan studi pustaka dan analisis

perbedaan perlakuan akuntansi PSAK ETAP dan PSAK BESAR untuk
menemukan kemudahan dari PSAK ETAP serta untuk mengetahui pendapat
dari beberapa dosen dan ahli di bidang akuntansi mengenai penerapan PSAK
ETAP ini. Desain penelitian yang digunakan tidak bisa ditentukan terlebih
dahulu karena dapat berubah atau disesuaikan berdasarkan temuan pada saat
melakukan penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka
dan wawancara dimana studi pustaka dilakukan dengan membandingkan
PSAK ETAP dengan PSAK BESAR serta PSAK-PSAK revisi terbaru.
Sedangkan wawancara dilakukan kepada beberapa dosen khususnya dosen
Teori Akuntansi dan Seminar Akuntansi di Universitas Tarumangara serta
beberapa ahli di bidang akuntansi. Perbedaaan PSAK ETAP dengan PSAK
BESAR antara lain PSAK ETAP jauh lebih singkat dan ringkas dibanding
PSAK BESAR, beberapa transaksi yang rumit dan jarang dilakukan UKM
telah dihilangkan atau diabaikan, pengukuran yang dilakukan juga lebih
sederhana, serta pengungkapan-pengungkapan yang dilakukan juga telah
berkurang dan tidak terlalu rumit. Hasil penelitian di atas menunjukan bahwa
penerapan PSAK ETAP ini memang memberikan kemudahan perlakuan
akuntansi di dalam penyusunan laporan keuangan. Dari hasil penelitian lain
melalui wawancara kepada beberapa dosen dan ahli di bidang akuntansi
diperoleh kesimpulan bahwa penerapan PSAK ETAP ini memang lebih
mudah dibandingkan PSAK BESAR terlebih lagi dengan perkembangan
teknologi yang begitu pesat sehingga jika rencana dari DSAK untuk
menerapkan PSAK ETAP secara terkomputerisasi maka UKM dapat dengan
mudah menerapkan PSAK baru ini. Selain itu diperlukan peningkatan
sosialisasi dari PSAK ETAP agar PSAK baru ini lebih dikenal oleh
masyarakat luas misalnya dengan memberikan pelatihan-pelatihan, seminar-
seminar, dan cara lainnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Perekonomian Indonesia mampu bertahan disaat krisis telah menjadi isu

menarik dan banyak dibicarakan. Salah satu kekuatan perekonomian Indonesia

terletak pada sektor usaha kecil dan menengah (UKM). Akan tetapi, di dalam

menjalankan kegiatan usaha, UKM masih mempunyai masalah-masalah yang

belum bisa terselesaikan.

Masalah utama UKM yang berjumlah sekitar 42 juta unit adalah keterbatasan

modal dan terkendala dengan persyaratan perbankan yang mengharuskan adanya

laporan keuangan sesuai PSAK BESAR. Hal ini membuat bervariasinya laporan

keuangan UKM. Standar pelaporan keuangan UKM yang belum tersedia

merupakan sebuah kendala yang harus segera diselesaikan.

Profesi akuntan dituntut perannya untuk mampu memberikan pedoman standar

akuntansi yang lebih sederhana serta mudah diterapkan UKM dan sekaligus dapat

diterima perbankan. Hal ini memacu IAI membuat standar untuk entitas tanpa

akuntan publik (PSAK ETAP).

Kesulitan dalam penerapan PSAK ETAP adalah kurangnya sosialisasi

mengenai standar akuntansi ini sehingga UKM kurang “mengenal” apakah

perbedaannya dengan PSAK BESAR yang selama ini telah digunakan. Selain itu

penerapan PSAK ETAP ini tentu akan menyita sumber daya dan apabila



perusahaan memakai PSAK ETAP, maka auditor yang akan melakukan audit di

perusahaan tersebut juga akan mengacu kepada PSAK ETAP.

Berdasarkan uraian singkat diatas maka peneliti memilih “STUDI PUSTAKA

DAN ANALISIS PERBEDAAN PERLAKUAN AKUNTANSI PSAK ETAP

DAN PSAK BESAR UNTUK PENEMUAN KEMUDAHAN AKUNTANSI

STANDAR ETAP”.

B. Identifikasi Masalah

Di dalam menerapkan PSAK ETAP, UKM mengalami beberapa kesulitan, di

antaranya dikarenakan terdapat perbedaan perlakuan akuntansi dengan PSAK

BESAR yang masih belum diketahui oleh UKM akibat kurangnya sosialisasi

standar akuntansi baru ini. Maka dari itu, UKM harus mengetahui perbedaan-

perbedaan perlakuan akuntansi tersebut agar dapat menemukan kemudahan PSAK

ETAP dibandingkan PSAK BESAR.

C. Ruang Lingkup

Dengan adanya PSAK ETAP sebagai pengganti PSAK BESAR yang biasa

digunakan, maka baik perusahaan maupun berbagai pihak yang berkepentingan

lainnya seperti auditor, harus mengetahui persamaan dan perbedaan antara kedua

PSAK tersebut. Dikarenakan terlalu luasnya penelitian terhadap PSAK ETAP ini,

maka pembahasan dalam karya ilmiah ini dibatasi hanya pada analisis perbedaan

perlakuan akuntansi antara PSAK ETAP dengan PSAK BESAR untuk

menemukan kemudahan dari PSAK ETAP.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang peneliti teliti

adalah:

 Apakah perbedaan perlakuan akuntansi PSAK ETAP dengan PSAK

BESAR.

 Apakah penerapan PSAK ETAP dapat memberikan kemudahan bagi

UKM.

 Apakah pendapat beberapa dosen dan ahli di bidang akuntansi mengenai

penerapan PSAK ETAP.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan oleh peneliti diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah: 1.Untuk mengetahui perbedaan perlakuan akuntansi antara

PSAK ETAP dengan PSAK BESAR; 2. Untuk mengetahui apakah penerapan

PSAK ETAP dapat memberikan kemudahan bagi UKM; 3. Untuk mengetahui

apakah pendapat beberapa dosen dan ahli di bidang akuntansi mengenai

penerapan PSAK ETAP.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang dilakukan peneliti adalah: 1. Peneliti dapat

menambah pengetahuan, wawasan dan mengembangkan kemampuan teoritis yang

selama ini diperoleh dari kuliah 2. Akademik; Penelitian ini dapat memudahkan



kasanah ilmu pengetahuan untuk memetakan perbedaan PSAK ETAP dan PSAK

BESAR; Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam melakukan penelitian

selanjutnya yang bersifat lebih luas dan mendalam.

F. Sistematika Pembahasan

Sebagai gambaran dalam pembahasan, serta mempermudah bagi pembaca

untuk memahami jalan pikiran peneliti, karya ilmiah ini dibagi menjadi 5 (lima)

bab yaitu:

BAB I : PENDAHULUAN

Dalam bab ini menguraikan latar belakang permasalahan, identifikasi

masalah, ruang lingkup, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

serta sistematika pembahasan.

BAB II: LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan menjelaskan teori-teori relevan yang mendasari

penelitian terhadap pokok permasalahan yang akan diteliti, serta

menjelaskan kerangka pemikiran yang memuat seluruh kegiatan penelitian

sejak dari perencanaan, pelaksanaan sampai dengan penyelesaiannya.

BAB III : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan menjelaskan mengenai pemilihan obyek penelitan,

metode pengumpulan data, dan teknik pengolahan data yang digunakan

dalam penelitian yang akan menentukan ilmiah tidaknya suatu hasil

penelitian.



BAB IV : HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini akan menjelaskan mengenai gambaran umum mengenai

unit dari penelitian ini, serta menjelaskan analisis dan pembahasan  fakta-

fakta yang ada dalam penelitian.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan dari hasil

penelitian yang akan dilakukan dan saran–saran yang diharapkan dapat

membantu UKM untuk mengetahui kemudahan dan menerapkan PSAK

ETAP.


